BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Permasalahan kibfattiada lain adalah masalah arah, yakni arah
Ka’bah di Mekah. Arah Ka'bah ini dapat ditentukan dari setiapktititau
tempat di permukaan bumi dengan melakukan perhatumgn pengukuran.
Oleh sebab itu, perhitungan arah kiblat pada dagarmadalah perhitungan
untuk mengetahui dan guna menetapkan arah menglkadaah di Mekah
itu dilihat dari suatu tempat di permukaan bumj gghingga semua gerakan
orang yang sedang melaksanakan shalat, baik Keikdiri, ruku’, maupun
sujud selalu berimpit dengan arah yang menuju Kbate

Perbedaan-perbedaan dalam penentuan arah kibkgbtér dapat

terjadi karena pada zaman dahulu orang menandaikéskat hanya dengan

!Kiblat adalah arah menghadap pada waktu salataKinmat Islam pada waktu salat
adalah ka’bah di Mekah. Orang yang langsung dapéihat ka’bah wajib menghadap kepadanya.
Sedangkan orang yang tidakdapat melihatnya langkanga wajib menghadap kearahnya saja.
Lihat Tim IAIN Syarif Hidayatullah Ensiklopedi Islam Indonesid®jambatan: Jakarta, t.th, him.
563. Kiblat merupakan arah dari satu tempat ke &ry@ng lain di permukaan bumi ditunjukkan
oleh busur lingkaran terpendek melalui atau menghgkan kedua tempat tersebut. Busur
lingkaran yang dapat menghubungkan dua tempatrdigezan bola, termasuk permukaan bumi,
ada dua macam, lingkaran besar dan lingkaran K&g8ur dengan jarak yang terpendek adalah
busur yang melalui lingkaran besar. Jadi arah kiattalah arah yang ditunjukkan oleh busur
lingkaran besar pada permukaan bumi yang menghkbuartgmpat salat dengan Ka'bah. Slamet
Hambali,Arah Kiblat Dalam Perspektif Nahdlatul Ulam#lakalah disampaikan dalam Seminar
Nasional Menggugat Fatwa MUI Tentang Arah Kiblathdgal 27 Mei 2010.

’Mekah adalah ibu kota negara Arab, kota suci umsim seluruh dunia, tempat
terletaknya Masijidil Haram dan Ka’'bah (Baitullalgmpat orang—orang melakukan tawaf dalam
ibadah haji atau umrah dan sebagai kiblat saldtatLiTim IAIN Syarif Hidayatullah,ibid,
him.639. dalantnsiklopedi Hukum Islardijelaskan Mekah adalah sebuah kota di Hijaz/Hedzja
wilayah barat Semenanjung Arabia, sekitar 72 kntitkeir dari pelabuhan laut Jiddah. Kota ini
terletak sekitar 300 m di atas permukaan laut pisitakoordinat £ 3949’ Bujur Timur dan + 21
25’ Lintang Utara di sebuah lembah tandus dan titkgl gunung-gunung batu. Lihat Abdul Azis
Dahlan. et al, Ensiklopedi Hukum Islandakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve, 2003, hli168.

3Muhyiddin Khazin,llmu Falak Dalam Teori dan PraktelBuana Pustaka: Yogyakarta,
Cet 1, 2004, him. 49



arah mata angin yaitu menggunakan penentuan kisatra kira-kird.
Sehingga masih banyak ditemukan dan diberitakarmgajid-masjid dan
musala-musafayang kiblatnya berbeda. Hal ini juga dikarenakarsyarakat
masih menganggap dan menyerahkan urusan pengukibtah kepada ahli
agama di daerah mereka bertempat, yang dalam hdlelom tentu ahli
agama tersebut berkompeten jika dihadapkan padamumengukuran kiblat.

Antusiasme masyarakat terhadap keilmuan Balkkususnya arah
kiblat masih sangat lemah, ini dapat dilihat degrh@atian mereka ketika
mendirikan masjid atau mushala-mushala disekitarek@e Masyarakat
hanya mengandalkan tokoh atau ahli agama diseké#tayang mereka kira
mumpuni dan menguasai dibidang ilmu falak, bukamyaehkan urusan
tersebut kepada para ahli Falak di daerahnya. ldalildan inilah yang
akhirnya menyebabkan kemelencengan arah kiblatagjidhdan mushala-
mushala di berbagai daerah.

Ketentuan menghadap kiblat yang dijelaskan olehuRbah SAW
pada dasarnya adalah mengarahBl#tullah (Ka’bah). Ketentuan Nabi ini

bagi orang yang salatnya Mliasjidil Haram.Bagi yang salat di luaviasjidil

“Ahmad Izzuddin, llmu Falak Praktis (Metode Hisab—Rukyat Praktis d&wlusi
PermasalahannyaKomala Grafika: Semarang, 2006, him. 21

*Musala adalah salah satu kata Arab yang telah bsajadi bahasa Indonesia, makna
asalnya ialah tempat melakukan salat. Dari signinsala sama saja (tidak berbeda) dengan masjid
yang juga sama—sama digunakan sebagai tempat rkatakalat. Namun demikian, dalam istilah
pergaulan sehari—hari, kata musala yang pada zalabnMuhammad digunakan sebagai sebutan
bagi tanah lapang tempat melakukan salat Id, igurdikan untuk terminology berbeda dengan
masjid.lbid, him. 700-701

®llmu Falak adalah ilmu pengetahuan yang mempeldijtasan benda-benda langit,
seperti Matahari, bulan, bintang-bintang dan berelada langit lainnya, dengan tujuan untuk
mengetahui posisi dari benda-benda langit itu dextludukannya dari benda-benda langit yang
lain. Dalam literatur-literatur klasik ilmu falakasa disebut dengdimu al-Hai'ah, Iimu Hisab,
llImu Rasd, lImu MiqgatdanAstronomi.Lihat Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyat, op. cit,
him. 66.



Haram (Mekah) maka dengan menghaddpsjidil Haram. Sedangkan bagi
orang yang salatnya di luar Mekah bagian timur @iaudari barat, maka
kiblatnya mengarah ke Mekah.

Mengahadap kiblat secara matematis masih menjddiasiag di
masyarakat Indonesia. Arah kiblat cukup menghadap blrat adalah
pemahaman umum yang sudah mengakar di masyarakej parlu
diluruskan. Karena bagaimana mungkin barat yangdaedi titik 270° dari
titik utara sebenarnydr(e north bisa dikatakan searah dengan Ka’bah yang
dilihat dari posisi Indonesia berada disekitak #95-an. Indonesia terletak di
tenggara Mekah sehingga arah kiblat Indonesia sshga mengarah ke barat
serong ke utara, bukan menjustifikasi barat sebmmgéi kiblaf

Secara geografis Indonesia terletak di sebelahrtiviekah, di mana
geografis Mekah sendiri terletak pada lintang A°21.17’ dengan bujur 39°
49" 34.56'? maka dalam keilmuan falak dinyatakan bahwa kibtaat Islam
Indonesia adalah menghadap ke arah barat serontaid sekitar 22 derajat

sampai 26 derajat. Di mana pergeseran 1 derajdaeliah Indonesia yang

’Slamet Hambalillmu Falak | (Tentang Penentuan Awal Waktu Shinzat Benentuan
Arah Kiblat di Seluruh Dunia)Program Pasca Sarjana IAIN Walisongo Semarang:a&erg,
2011, him. 174.

8Aini Nafis dalam skripsinydStudi Analisis Konsep Menghadap Kiblat Menurut KH.
Ahmad Rifa’i". Semarang, 2011. Dalam skripsinya, la mengkritiskg@an Ali Mustafa Ya'qub
dalam bukunya Kiblat Antara Bangunan dan Arah Ka'bahyang mengatakan bahwa untuk
Indonesia adalah daerah yang ebrada di sebelah Kaibah maka kiblat untuk Indonesia adalah
barat, mana saja. la mendasarkan pendapatnya padariwayat Tirmidzi yang artinya:atah
antara timur dan barat adalah kiblat”Maksudnya, bagi siapa saja yang tidak melihatakib
secara langsung maka dia cukup menghadap kearahjg@dan kalau di Indonesia berarti antara
utara dan selatan adalah kiblat. Jadi cukup diaghestep ke arahnya saja (yaitu cukup ke barat)
dan tidak mengapa melenceng atau tidak persisatekéa’bah. Lihat Ali Mustafa Ya'quiKiblat
Antara Bangunan dan Arah Ka’'baRustaka Daarus Sunnah: Jakarta, 2010, him. 9

® Ahmad Izzuddin,Menentukan Arah Kiblat PraktisLogung Pustaka: Yogyakarta,
2010,Cet I, him. 94



berada di khatulistiwva akan menyebabkan kemelescesekitar 111 km dari
Mekah?®

Perkembangan hisab rukyat mengalami kemundurak abgd ke-15
M hingga abad ke-19 M seiring kemunduran peradaiaalia masa itu. Pada
awal abad ke-20, baru kajian ilmu falak syar'i dams dibangkitkan kembali
dan memunculkan beberapa ahli astronomi Eropa d&a yang melakukan
penelitian dan pengamatan hilal dan kriteria imkakyat atau visibilitas
hilal, diantaranya adalah Routheringham (1910) Munder (1911) yang
menawarkan konsep dan kriteria baru untuk rukyat Mehammad llyas
(1970), ahli falak Malaysia yang melakukan kajiatensif terhadap upaya
pencarian suatu bentuk kalender Islam Internasidaalmenawarkan konsep
IDL (International Date Linej!

Di Indonesia para ulama’ pengarang berbagai kil ifalak atau
kitab figh yang didalamnya mengkaji ilmu Falak makags memaparkan
bagaimana metode penentuan arah kiblat, yang senatamatis masih

bersifat'urfi . Sementara itu salah satu ulama’ yang menganaljsmkbnu

Lihat Ahmad Izzuddin,Menyoal Fatwa MUI TentangArahKiblatdalam Seminar

NasionaMenggugat Fatwa MUI No. 3 th.2010 Prodi limuFalakFakultasSyari'ah 1AIN
Walisongo Semarang. Kamis, 27 Mei 2010. HIm. 3-4

"pemikiran Muhammad llyas dalam him ini bisa dibaledam bukunya, Muhammad

llyas, Sistem Kalender Islam dan Perspektif Astrondpeircetakan Dewan Bahasa dan Pustaka:
Selangor, 1997.

2 Hisab ‘urfi hanya didasarkan kepada kaidah-kaidaium dari gerak atau perjalanan

bulan mengelilingi Bumi dalam satu bulan sinodeskni satu masa daijtima’ / konjungsi yang
satu ke konjungsi lainnya. Hisab ini dinamakan tisarfi karena kegiatan perhitungannya
didasarkan pada kaidah-kaidah yang bersifat t@uki yaitu hanya didasarkan pada garis-garis
besarnya saja. Sistem perhitungan hisab ‘urfi @nastiasa menggunakan bilangan tetap yang
tidak pernah berubah. Oleh karena itu, terkadamsg parhitungannya berbeda dengan hasil dari
perhitungan hisab hagigi. Disampaikan pada Sermsedari oleh Drs Slamet Hambali, yang
diselenggarakan oleh Program Pasca Sarjana IAINS@/ajo Semarang, hari Sabtu, 7 November
2009 di Kampus IAIN Walisongo Semarang.



falak yaitu Syek Nawawi al-Bantani dalam salah satu karyakaagi al-
‘Ubudiyah, kitab Figh yang didalamnya terdapat kajian iimuakal Syekh
Nawawi al-Bantani adalah salah satu Ulama’ Indanesiad ke-19 yang
hidup semasa dengan Ulama’-ulama’ besar Indonasiayla, seperti Syekh
Taher Jalaluddin al-Azhafi yang disebut bapak hisab Indonesia, Syekh
Ahmad Khattib al-MinangkabaW] KH. Sholeh Dardf, KH. Ahmad
Rifa’i’’, dandiawal abad ke-20 yaitu Muhammad Mas ManstBatdwi
dengan pemikirannya dalam kit&ollam an-Nayyirairkarya beliau. Ulama’-
ulama’ tersebut memberikan kontribusi yang cukumjargikan terhadap

perkembangan ilmu falak abad ke-19 sampai ke-20.

13 syekh: 1) Sebutan kepada orang Arab (terutamagokaab keturunan sahabat nabi);
2) Sebutan orang Arab yang berasal dari Hadran3audjama besar:...... Ibrahim Musa Parabek.
Syekh Jemaah: Muallim (pemimpin) orang-orang yaagk rhaji. Lihat Kamus Besar Bahasa
Indonesia. Pusat Bhasa Departemen Pendidikan Ndsidekarta: Balai Pustaka. Ed. 3. 2005,
him. 325

Y ahir di Ampek Angklek Candung Bukittinggi, padaRamadhan 1286 H atau 08
Desember 1869, seorang pembaharu Islam Awal ab&D.k8eliau adalah alumni al-Azhar,
Kairo, ahli ilmu falak, dan tokoh majalah bulanakhlimam yang berhimuan pembaruan serta
pendiri sekolah al-lgbal al-Islamiyah di SingapKaxrya-karyanya yang berkaitan dengan ilmu
falak antara lain adaldpati Kiraan Pada Menentukan Waktu Jang Li1838), Natijatul Ummi
(The Almanac: Muslim and Christian Calendar anddiion of Qiblat According to Shafie Sect
(1954), danJawadil Nukhbah at-Tagirat fi Hisab al_Augat wa $ahQiblah (1954). Lihat Tim
Majelis Tarjih dan Tajdid PP. Muhammadiyahedoman Hisab Muhammadiyalfogyakarta:
majelis Tarjih dan Tajdid PP. Muhammadiyah, 200%t.Ql, him. 10. Lihat juga M. Bibit
SupraptoEnsiklopedi Ulama Nusantardakarta: Gelegar Media Indonesia, 2009, him. 782-79

5 ahir di Koto Gadang Kabupaten Agam, Bukittinggiagula yang menyatakan ia lahir
di Ampek Angkek pada 1271 H/1855 M. Seorang ulaesab Minangkabau dan juga ahli falak,
wafat di Mekah tahun 1334 H/1916 M. karya-karyangekait dengan ilmu falak adaladl-
Jawahir an-Nagiyyah fi A'mal al-Jaibiyyalj1891) danRaudah al-Hussab fi ‘llm al-Hisab
(1310)Ibid, him. 189-195.

%seorang ahli falak dengan nama lengkap KH. Muham8tagleh bin Haji Umar al-
Samrani, lahir di Mayong Jepara, Jawa Tengah puant1236 H/1820 M dan meninggal dunia
pada tahun 1322 H/1903 Nbid, him. 596-600. Selengkapnya juga bisa lihat MukgloyHS,
Tafsir Faidl al-Rahman di Tarjamah Tafsir kalam ikakl-Dayyan Karya M. Shimeh al-
SamaraniDisertasi IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: Yogyalkar2002.

KH. Ahmad Rifa’i dilahirkan di desa Tempuran, Kehdsaat itu masih Kadipaten
Semarang) pada tahun 1200 H/1786 M. Terkenal deteyimt Rifa’iyahnya, santri-santrinya
terkenal dengan julukaBantri Tarjumah KH. Ahmad Rifa’i wafat di pengasingannya di Ambon
dalam usia lanjut, 90 tahun yaitu pada tahun 187@Hd, him. 206-211.Referensi mengenai
Ahmad Rifa’i juga bisa lihat Abdul DjamiRerlawanan Kiai Desa: Pemikiran dan Gerakan Islam
KH Ahmad Rifa’i Kalisasail_kis: Yogyakarta, 2001.



Ulama’-ulama tersebut biasanya tinggal bermukinMdkah selama
bertahun-tahun untuk memperdalam ilmu sebelum ké&nikiea negaranya
masing-masing® Sehingga harus diakui memang apabila pemikiraabhis
rukyat (keilmuan falak) di Indonesia tidak bisadepdari pengaruh negara
lain khususnya timur tengah. Bahkan kitab-kitabuilfalak yang beredar di
awal abad ke-20 merupakan kitab-kitab pencangkdkairkitab-kitab ulama’
klasik yang juga merupakan pencangkokan dari adaeymah pemikiran
jaringan ulama®?

Syekh Nawawi al-Bantani dalam kitabnydaraqgi al-‘Ubudiyah
mempunyai 2 metode dalam menentukan arah kiBEtama bagi negara-
negara yang memiliki empat musim dan dua musim taianya adalah
musim panas As-Shof®) dan musim dingin As-Syita’’) sebagaimana
tertulis dalam kitabnya:

Wbl Jobl (3 Gl Cre (3 Janls (ALl agd) Bms sl 1367

Gl 5 VU (3 ) s el sl 8 el G

L2 el g e
Pada teks tersebut memberikan gambaran bahwa negdra yang

memiliki musim panas dan dingin hendaknya mempgwmaterlebih dahulu

letak matahari pada suatu tempat dengan deklieasndgi, yang diketahui

B\Martin Van BruinessenMencari llmu dan Pahlma di Tanah Suci, Orang Nuagant
Naik Haji, dalam Dick Douwes dan Nico Kapteimdonesia dan HajiNIS: Jakarta, 1997, him.
121.

Ahmad Izzuddin,Pemikiran Hisab-Rukyat Abdul JaliPenelitian Individual IAIN
Walisongo Semarang: Semarang, 2005. him. 04

“’As-Shoifadalah musim panas. Lihat A. W Munawwitamus Al-Munawwir Arab-
Indonesia TerlengkaPustaka Progressif: Surabaya. Edisi I, him. 807

2ps-Syitaadalah musim dingirbid, him 693

225yekh Muhammad Nawawi Al-BantanMaragi al-'ubudiyah syarah Bidayah al-
Hidayah.Pustaka Alawiyah: Semarang. him. t.t. 45.



bahwa pada saat musim panas deklinasi mataharifabepssitif (+) dan
terjadi diantara bulan Mei, Juni, dan Juli, sedgogcaknya terjadi pada

tanggal 22 Juni yaitu 23° 27" itulah yang dimaksadklalam teks (j;b1 3
4\). Sebaliknya pada saat musim dingin deklinasi matdieasifat negatif (-

) dan terjadi diantara bulan November, Desemben danuari, sedang
puncaknya terjadi pada tanggal 22 Desember yaiBd 27’ itulah yang

dimaksud dalam teksu{i .1 3). Metode pertama ini terlihat lebih sulit

dikarenakan membutuhkan berbagai macam pertimbadgarperencanaan
terkait musim/cuaca, posisi suatu tempat dan wghknhg tepat. Sedangkan

metode kedua sebagaimana digambarkan oleh Syekh Nawawi al-Bantan

dalam kitab:
(s o==)n

Jshll s ¢

G 3 e
el syl had
(482 = 2)Y)
o
“.49

N

Gambar 1.1 Metode kedua dalam kiMaragi al-'Ubudiyah



Merupakan metode yang diterapkan Syekh Nawawi atdBa di
Jawa dengan mempergunakan lintang tempat, lintaegal dan Selisih
Bujur Mekah Daerah (SBMD) atau dalam istilah kitab fadhlu at-Thul
sebagai acuan dari perhitungan tersebut. Dalarb kiiaSyekh Nawawi al-
Bantani menggunakan alat bantu berupa koin atauy uagam yang
berdiameter sama untuk melakukan perhitungan dafementukan arah
kiblat dan koin merupakan satuan ukuran tersendirig menurut hemat
penulis dapat digantikan dengan satuan lainnya Yyemgembang sekarang
untuk mempermudah dan memperhalus hasil perhitungan

Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukamgdéian lebih
lanjut mengenai metode penentuan arah kiblat dak#tab Maraqi al-

‘Ubudiyahkarya Nawawi al-Bantani.

Rumusan M asalah
Dengan berdasar pada uraian yang telah dipaparkdasdmaka
dapat dikemukakan pokok-pokok permasalahan yang dik#zahas dalam
penelitian berikutnya. Adapun permasalahan yang dik@has adalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana metode penentuan arah kiblat menurut hSigwawi al-
Bantani dalam kitaMaragi al-‘Ubudiyah?
2. Bagaimana akurasi metode penentuan arah kiblat hSyédwawi al-
Bantani dalam kitalMaraqi al-‘Ubudiyah ditinjau dengan perhitungan

Spherical Trigonometf



C. Tujuan Penulisan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisanepg@an ini
adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui metode yang dipergunakan oleh Syekh WaabkBantani
dalam menentukan arah kiblat sehingga mempunyabkienistik
tersendiri dari metode hisab yang lainnya.

2. Dapat menganalisis keakurasian metode penentudn labdat yang
dipergunakan Syekh Nawawi Al-Bantani dalam kitébaraqgi al-
‘Ubudiyah sehingga dapat diketahui keakurasian metode targéda

ditinjau dengan perhitungeBpherical Trigonometry

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka dilakukan antara lain untuk men#apagambaran
atau informasi tentang penelitian terdahulu yangrkditan dengan
permasalahan yang diteliti, sehingga tidak terjpdnelitian yang sama.
Sejauh penelusuran penulis, belum pernah ditemtikesan secara spesifik
dan mendetail yang membahas tentang metode peneatah kiblat dalam
kitab Maraqi Al-‘Ubudiyyahkarya Syekh Nawawi al-Bantani.

Adapun penelitian terdahulu yang berhubungan derigkoh yang
sedang penulis teliti, yaitu Syekh Nawawi al-Bantdalam bidang tafsir,
figh dan sebagainya seperti penelitian Amin RoB0@) skripsi S.1 Fakultas

Syariah IAIN Walisongo Semarang yang berjud8tudi Analisis Pendapat
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Syekh Muhammad Nawawi Al-Bantani Tentang Penyeleshiusyuz®

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemiki®yekh Nawawi Al-
Bantani mengenai penyelesaian nusyuz, Istinbat mu&yekh Nawawi Al-
Bantani tentang penyelesaian nusyuz dan mengan#didiadap Pemikiran
Syekh Nawawi Al-Bantani mengenai penyelesaian rmsiatinbat hukum
Syekh Nawawi Al-Bantani. Skripsi ini merupakan pgnipenelitian
kepustakaan (library research) dengan menggunakhankbahan tertulis,
seperti: buku, kitab, majalah dan lain-lain. Sumilgta penelitian ini adalah
berasal dari data primer dan sekunder. Data pradatah data yang berasal
dari kitab karangan Syekh Muhammad Nawawi Al-Bany@mg membahas
tentang penyelesaian nusyuz, yaitu kitggudullijain, Marah Labid Li Kasyf
Mana Quran Majid, Al-Tawsyihala Syarh Ibn al-QasahGuzi sedangkan
data sekunder adalah data yang berasal dari kdaabbdku yang berkaitan
dengan nusyuz. Untuk analisis dalam penelitianaid@&lah menggunakan
metode analisis deskriptif d@ontent analysis

Skripsi Misbakhul Mu'min (2009) di UIN Sunan Katija Yogyakarta
yang berjudul Metode Kajian Kitab Tafsir dengan Fakta Sosial @tu
Terhadap Kajian Tafsir Munir Marah Labid Karya SyelMawawi al-Bantani
di Pondok Pesantren Fadlun Minalloh Wonokromo | r&e Bantul

Yogyakarta)”?* Penelitian ini bertujuan mengkaji kitab tafsitunir Marah

BAmin Rois. Studi Analisis Pendapat Syekh Muhammad Nawawi Atdw Tentang
Penyelesaian Nusyugkripsi Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semars2@09

ZMisbakhul Mu'min,Metode Kajian Kitab Tafsir dengan Fakta Sosial (Btlierhadap
Kajian Tafsir Munir Marah Labid Karya Syekh NawaaliBantani di Pondok Pesantren Fadlun
Minalloh Wonokromo | Pleret Bantul Yogyakart&kripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2009
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Labid karya Syekh Nawawi al-Bantani dan mengkaitkannyagda fakta

sosial yang terjadi dengan mengambil latar tempaPahdok Pesantren
Fadlun Minalloh Wonokromo | Pleret Bantul Yogyakastang didalamnya
para santri, pengajar dan kyainya mengkaji dan neéajgri kitab tersebut,
hingga intisari dari tafsir tersebut bisa diimplenasikan dalam kehidupan
sosial di Pondok Pesantren itu.

Skripsi Magrur Peris (2011), Fakultas Syari'ah Umsitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang berjudilak Dan Kewajiban
Istri Dalam Rumah Tangga Menurut Kitab Marah Lalkdrya Nawawi Al
Bantanf.?® Dalam penelitian ini, ada dua permasalahan yabghais, yaitu
bagaimana pandangan syekh Nawawi al-Bantani tephddsk-hak dan
kewajiban istri dalam rumah tangga dan faktor-faktng melatar belakangi
dan mempengaruhi pemikiran syekh Nawawi al-Bantaiujuan dari
penelitian ini adalah menjelaskan tentang bagainmakahak dan kewajiban
istri dalam rumah tangga sehingga dapat terwujudleyi@arga yang sakinah
mawaddah wa rahmah dan juga untuk mengetahui befakang dan yang
mempengaruhi pemikiran syekh Nawawi tentang hak kiamajiban istri
dalam rumah tangga. Dalam mengkaji dan meneladih l@hjut tentang hak-
hak istri dalam rumah tangga peneliti menggunakatode deskriptif analitis
yaitu: menggambarkan dan menganalisis secara ceéemiang hak-hak istri

dalam rumah tangga menurut syekh Nawawi al-Bantani.

SMagrur PerisHak Dan Kewajiban Istri Dalam Rumah Tangga Menufiteb Marah
Labid Karya Nawawi Al BantaniSkripsi Fakultas Syari’ah Universitas Islam Nedéaulana
Malik Ibrahim Malang. 2011
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Tesis Saeful Bahri (2011)Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta yang berjudtiTradisi Intelektual Islam Syekh Nawawi al-
Bantani”.?®Dalam penelitian ini, Saeful menyoroti gagasan-gagatradisi
intelektual Islam yang dikembangkan Syekh NawawBAhtani, diantaranya
mencakup tiga garis besar utanRertama penulisan kitab dalam aspek
pengembangan ilmu pengetahuan Isldfedug membentuk koloni Islam
Jawa dengan tujuan mencetak kader-kader ulamaada tpergerakan di
Nusantara.Ketiga penguatan dan pengembangan sistem pendidikan ilmu
pengetahuan. Penelitian ini lebih berkutat padehsstas tokoh dan dampak
sosial terjadi pada masa tokoh hidup.

Moh. Afiful Khoir (2008), Tesis IAIN Sunan Ampel 8&baya yang
berjudul, ‘Konsep Pendidikan Islam Syekh Nawawi al-BantéhiTesis ini
meneliti tentang konsep pendidikan Syekh NawawBAhtani dikarenakan
jejaknya masih begitu nyata tertanam kuat dalamykltakat Islam. Karya
yang la wariskan tetap digumuli para santri disgglypelosok nusantara, juga
dinegara-negara Timur Tengah, Malasyia, Thailarah) #lilipina Selatan.
Oleh karena itu, kajian-kajian terhadap pemikirgekh Nawawi, khususnya
dalam bidang Pendidikan Islam menjadi sesuatu yaegarik. Pertama,
karena konsep pendidikan yang akan dikonstrukdiehum terhimpun dalam
kitab atau karya utuh. Dengan kata lain pemikirgak8 Nawawi di bidang

pendidikan masih berupa percikan-percikan yangeterc di berbagai

%5aeful Bahri Tradisi Intelektual Islam Syekh Nawawi al-Bantahésis Pascasarjana
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 2011

Z"Moh. Afiful Khoir. Konsep Pendidikan Islam Syekh Nawawi al-Bant@esis IAIN
Sunan Ampel Surabaya. 2008
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karyanya. Kedua, karena tokoh yang diteliti iniesikl sebagai maha guru
dari berbagai belahan dunia, khususnya murid-myaiderasal dari
Indonesia yang kemudian menjadi ulama terkemuka.

Masih banyak lagi penelitian-penelitfdierupa skripsi, tesis maupun
desertasi yang membahas Syekh Nawawi al-bantami piadng tafsir, Figh
dan disiplin ilmu lainnya yang belum bisa penulsbstkan semuanya
dikarenakan penulis hanya memaparkan beberapait@endan dirasa cukup
untuk dijadikan telaah pustaka pada penelitian lgnu

Sedangkan penelitian-penelitian yang terkait deragah kiblat pada
umumnya yang memfokuskan pada pendeskripsian metetiede terdahulu
yang digunakan pada penetuan arah kiblat masjigianasrsejarah, metode
ulama terdahulu, metode dalam kitab-kitab falak demgkomparasikannya
dengan metode terkini diantaranya skripsi Ahmadiadae(2010) yang
berjudul, “Akurasi Arah Kiblat Masjid Agung Sunan Ampel Susagbdawa
Timur.”®® Skripsi Siti Muslifah (2010) yang berjudul,Séjarah Metode

Penentuan Arah Kiblat Masjid Agung at-Taqwa Bondswvdawa Timur.?°

8 Diantara beberapa penelitian lainnya yaitu peaeliMuhammad Fatih yang berjudul
Penafsiran Ibnu Abbas Tentang Lailat al-Qadr Dal&itab Marah Labid Karya Syekh Nawawi
al-Bantani, (Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatillalakarta, 2010). Kemudian
penelitian Muhammad Ridwan yang berjud(djian Riwayat-riwayat Tentang Wanita (Istri)
Nusyuz Dalam Kitab ‘Uqud al-Lujain Karya Syekh Nawaal-Bantani, (Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 201Remudian penelitian Rahmad Syaiful yang
berjudul Takhrij al-Hadits Kitab Nasaih al-lbad Karya ImamaiNawi al-Jawi al-Bantani (Kajian
Analisis Sanad dan Matan Bab ke Delapaitgkripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2019). Kemudian penelitianAMTihami yang berjuduPemikiran Figh al-
Syaikh Muhammad Nawawi al-Bantan{Disertasi program Pasca Sarjana UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 1977).

29 Ahmad JaelaniAkurasi Arah Kiblat Masjid Agung Sunan Ampel Susabadawa
Timur. Skripsi S.1 Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Senmagy.a2010

%0 siti Muslifah, Sejarah Metode Penentuan Arah Kiblat Masjid Agurtgragwa
Bondowoso Jawa Timugkripsi S.1 Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo Seargg. 2010
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Skripsi Ismail Khudlori (2008) yang berjudulStudi Tentang Pengecekan
Arah Kiblat Masjid Agung Surakarta®®

Penelitian Aini Nafis (2011) S.1 Fakultas Syari’ls8IN Walisongo
Semarang yang berjudul,Studi Analisis Konsep Menghadap Kiblat
Menurut KH. Ahmad Rifa’'i*? yang menguraikan tentang konsep pemikiran
KH. Ahmad Rifa’i dan pengikutnya mengenai menghaddpat yang
selama ini dianggap sesat oleh beberapa kalanganm&ngkritisi tentang
tingkat akurasi konsep pemikiran tersebut jikanghti denganperhitungan
spherical trigonometryang sudah umum digunakan dalam perhitungan arah
kiblat.

Penelitan Ade Mukhlas (2011) S.1 Fakultas Syari'éhIN
Walisongo Semarang dalam skripsinya yang berjudalisis Penentuan
Arah Kiblat dengan Mizwala Qibla Finder Karya HendBetyanto®. Dalam
penelitiannya Ade menganalisis terhadap ®ledwala Qibla Findersebagai
penentu arah kiblat, perbandingannya dengan thitoddurasinya dan
eksistensinya pada saat ini serta memaparkan kelefielebihan dan
kelemahan-kelemahan alat tersebut.

Penelitian Khoirotun Ni'mah (2011) S.1 FakultasaGwh IAIN
Walisongo Semarang dalam skripsinya yang berjutiAhalisis Tingkat

Keberhasilan Rukyat di Pantai Tanjung Kodok Lamangdan Bukit

31 |smail Khudlori, Studi Tentang Pengecekan Arah Kiblat Masjid Agung Surikar
Skripsi S.1 Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo Senmaya2008

*Aini Nafis, Studi Analisis Konsep Menghadap Kiblat Menurut kK&hmad Rifa’i.
Skripsi S.1 Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semgré2011

¥ Ade Mukhlas,Analisis Penentuan Arah Kiblat dengan Mizwala QiBliader Karya
Hendro Setyantd-akultas Syari'ah IAIN Walisongo Semarang. 2011
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Condrodipo Gresik Tahun 2008-201% Dalam skripsinya Khoir
menganalisis faktor yang menyebabkan perbedaarkatingeberhasilan
rukyat di Pantai Tanjung Kodok dan Bukit Condrodi@dun 2008-2011.
Dan analisis kelebihan dan kekurangan rukyat yaitekukan di Pantai
Tanjung Kodok dan Bukit Condrodipo.

Dalam penelitian-penelitidn tersebut menurut penulis belum ada
tulisan yang membahas secara spesifik mengenaidegtenentuan arah

kiblat dalam kitabMaragqi al-‘Ubudiyahkarya Syekh Nawawi al-Bantani.

E. Metode Pendlitian
Metode yang akan penulis pakai dalam penelitiarkberya adalah

sebagai berikut :

34 Khoirotun Ni'mah,Analisis Tingkat Keberhasilan Rukyat di Pantai Tamj Kodok
Lamongan dan Bukit Condrodipo Gresik Tahun 200812@kripsi S.1 Fakultas Syari'ah IAIN
Walisongo Semarang. 2011

*penelitian lain yang terkait dengan Syekh NawawBaaitani yaitu Jurnal-Jurnal
Maragustam Siregar:

“Pemikiran Syekh Nawawi al-Bantani tentang Eksist&Nanita dalam Tafsir al-Munir dan
‘Uqud al-Lujjayr?, Jurnal Penelitian Agama, Yogyakarta: IAIN Sunéadijaga, 1999

“Kedudukan Wanita dalam Tafsir al-Munir dan Uqud Lailjayn, karya Syekh Nawawi al-
Bantanf, Jurnal Penelitian Agama, Yogyakarta: IAIN Sunéalijaga, 1999

“Pemikiran Syekh Nawawi al-Bantani tentang Pendidikéoral dalam Kitab Qami’ al-Tugyan
‘ala Manzumah Sya’ab al-Im&nJurnal Penelitian AgamaYogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga,
2001.

“Pemikiran Syekh Nawawi al-Bantani tentang Manusén dmplikasinya dalam Pendidikan
Islant, Jurnal Kependidikan IslanY ogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijag03.

“Thabiat al-Insaniyah dalam Tafsir al-Munir Karya éh Nawawi al-Bantani (Kajian Filsafat
Pendidikan Islam)”,Jurnal lImu Pendidikan Islan¥ogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Kalijaga, 2004.

Pemikiran Pendidikan Syekh Nawawi al-Bantafogyakarta: CV Datamedia, 2007
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1. Jenis Penelitian

Dilihat dari pendekatan analisisnya, jenis persgiitini termasuk
ke dalam jenis penelitiakualitatif, hal ini dikarenakan data yang akan
dianalisis berupa data yang didapat dengan cardekatan Kualitatif®
Disamping itu, jika dilihat dari karakteristik méesa berdasarkan kategori
fungsionalnya, penelitian ini termasuk penelitiapplstakaan L{brary
Researc)i’ yakni penulis melakukan analisis terhadap sumlza,d
yaitu kitab Maragi Al-‘Ubudiyah sebagai data primer, dan buku lain
dan juga wawancara terhadap KH. Thobary Syadzilgtykunan

Syekh Nawawi al-Bantani), sebagai data pendukung.

2. Metode Pengumpulan Data dan Sumber Data
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalamelptéan
ini, maka metode yang penulis gunakan adalah medo#tammentad
danwawancara’®
Adapun dalam penelitian ini terdapat dua sumbea,datitu data

primer dan data sekunder. Dalam hal ini data pfifretalah data yang

szaifuddin AzwarMetode PenelitianY ogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet I. 1998. him. 5
Ibid, him, 6

%studi Dokumentasi adalah teknik pengumpulan datay yaidak langsung ditujukan
pada subjek penelitian, namun melalui dokumen. Daku yang digunakan dapat berupa buku
harian, surat pribadi, laporan notulen rapat, eatdasus dalam pekerjaan sosial dan dokumen
lainnya. Lihat Igbal HasarRokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aptikeyg Cet |
(Bogor: Ghimia Indonesia, 2002) him. 87

¥\Wawancara atau Interview adalah teknik pengumpulate dengan mengajukan
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada respodan jawaban-jawabannya dicatat atau
direkam. Lihat Igbal Hasalbid, him. 85

% Data Primer adalah data yang diperoleh atau dikilikap langsung di lapangan oleh
orang yang melakukan penelitian atau yang bersaagkyang memerlukannya. Lihat Igbal
Hasan/bid, him. 82
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diperoleh dari kitabMaragi Al-‘Ubudiyah Sedangkardata sekundét
adalah seluruh dokumen, buku-buku yang dipergunakiatam
penelitian, termasuk diantaranya kit&lonlam al-Munajatkarya Syekh
Nawawi al-Bantani yang menjelaskan isi data dalarabkMaraqi al-
‘Ubudiyah, sertahasil wawancara dengan KH. Thobary Syadzily yang
merupakan keturunan Syekh Nawawi Al-Bantani (peaggr kitab

tersebut) yang telah wafat.

3. Metode Analisis Data

Untuk menganalisis data dari metode penentuan &iallat
Syekh Nawawi al-Bantani, Syekh Nawawi sendiri selageorang
tokoh yang diteliti penulis, maka penulis mengguarakmetode
holistika®, untuk mempermudahkan penulis menyusun data dan
merangkum pendapat atau pemikiran Syekh Nawawi barbagai
sumber yang masih selaras dengan Kitdaragi al-‘Ubudiyah
Setelah data terkumpul, metode analisis yang pemuihakan adalah
content analisisatau yang lebih dikenal dengan istilah "analisi§ is
yang dalam hal ini adalah metode arah kiblat yartuang dalam

kitab Maraqgi Al-‘Ubudiyahdan sumber sekundernya yaitu kitdhlam

“l Data Sekunder adalah data yang diperoleh ataumgillkan oleh orang yang
melakukan penelitian dari sumber-sumber yang tetizh Lihat Igbal Hasathid.

“2 Metode holistika yaitu pikiran seorang tokoh tid#ikhat secara atomistik, baik antara
aspek pemikirannya maupun dalam interaksinya dersgéuruh kenyataan yang mengitarinya.
Dengan demikian holistika (pandangan menyelurulpptdisebut juga sebagai totalisasi; semua
dipandang dalam kesinambungannya dengan menyebytkaebagaaussenhoriezor{ffenomena
yang harus dilihat dalam cakrawalanya). Lihat Siyahdarahap, Metodologi Studi Tokoh
Pemikiran Islam,Jakarta: Istigamah Mulya Press, 2006, him. 63.



18

al-Munajat Analisis ini diperlukan untuk menguji akurasi oee
penentuan arah kiblat yang tertuang dalam kN&yaqgi Al-‘Ubudiyah
dan sebagian data dijelaskan dalam k&atam al-Munajatsejauh mana

kesesuaiannya dengan kebenaran ilmiah astrononmenmmod

F. Sistematika Penulisan

Secara garis besar, penulisan penelitian ini teatis lima bab, dan
didalam setiap babnya terdapat sub-sub pembahgstn;

BAB | Pendahuluan, bab ini meliputi latar belakanmsalah,
permasalahan, tujuan penulisan, telaah pustakapdeepenulisan, dan
sistematika penulisan.

BAB Il Figh Arah Kiblat, bab ini meliputi pengertiakiblat, dasar
hukum menghadap kiblat, sejarah kiblat, pendapta plama, dan macam-
macam metode penentuan arah kiblat.

BAB Il Metode Penentuan Arah Kiblat Syekh Nawawi-Bantani
Dalam Kitab Maragi Al-‘Ubudiyah. Bab ini meliputi tentang biografi
intelektual dari pengarang kitd¥araqgi Al-‘Ubudiyyah(Syekh Nawawi Al-
Bantani), karya-karya Syekh Nawawi Al-Bantani, daetode penentuan
arah kiblat dalam kitaMaraqi Al-‘Ubudiyyah.

BAB IV Analisis Akurasi Metode Syekh Nawawi Al-Btami
Terhadap Penentuan Arah Kiblat Dalam Kitdlaraqgi Al-‘Ubudiyyah bab
ini merupakan pokok dari pembahasan penulisan skripakni analisis

akurasi terhadap metode meliputi perbedaan metotd KMaragi Al-
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‘Ubudiyyahdengan metode lainnya yang dalam hal ini kita quérpada
perhitungan Spherical Trigonometry dan bagaimana keakurasian
metode penentuan arah kiblat dalam kikddraqi Al-‘Ubudiyyah.

BAB V Penutup, Bab ini meliputi kesimpulan, saratgan kata

penutup.



